
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dari 

penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Stimulus yang ditinjau dari tiga proksi  yaitu Financial Target, Financial 

Stability dan Eksternal Preassure hanya dua proksi yang berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Financial stability dan eksternal pressure 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan financial target 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Financial target tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, artinya financial target 

yang ditetapkan perusahaan masih bisa untuk dicapai, sehingga tidak memicu 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Financial stability mempengaruhi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini terjadi karena total aset yang 

tinggi diasumsikan menggambarkan kekayaan perusahaan dan tentu akan 

menarik perhatian investor untuk berinvestasi. Oleh sebab itu, adanya dorongan 

bagi pihak manajemen untuk selalu menampilkan aset yang meningkat dalam 

pelaporan keuangan. Hal ini akan menjadi tekanan bagi manajemen untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan. External pressure berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya jika perusahaan memiliki 

tingkat utang yang lebih tinggi dari total aset yang dimiliki, maka tekanan bisa 

memicu terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.  

2. Capability yang di tinjau dari pergantian direksi (change in directors) tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, bahwa mungkin 



 

 

pergantian diresi yang dilakukan oleh perusahaan bukan untuk menutupi 

kecurangan yang dilakukan direksi sebelumnya, tetapi bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan melakukan perubahan direksi yang 

lebih berkompeten. 

3. Opportunity yang di tinjau dari pengawasan yang tidak efektif dalam pemantau 

kinerja perusahaan (ineffective monitoring) tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Artinya, bahwa  peningkatan dari pengawasan 

kinerja operasional perusahaan yang di tinjau dari banyaknya jumlah dewan 

lomisaris independen yang dimiliki prusahaan bukan merupakan suatu faktor 

yang signifikan dalam memprediksi terjadinya kecrangan laporan keuangan. 

sehingga in effective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

4.  Rationalization yang di tinjau dari pergantian auditor (change in auditor) tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, bahwa mungkin 

pergantian auditor dilakukan untuk memperbaiki kinerja auditor eksternal pada 

periode sebelumnya dengan tujuan meningkatkan kualitas laporan keuangan 

perusahaan sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan.  

5. Ego yang di tinjau dari total foto CEO yang terpampang dalam laporan tahunan 

(frequent number of CEO’s picture) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Artinya, yaitu semakin banyk jumlah foto CEO yang terpampang 

dalam sebuah laporan dapat mengidentifikasi tingginya tingkat arogansi dari 

CEO dalam perusahaan tersebut,  sehingga mungkin dengan wewenang yang 

dimiliki bisa dengan mudah melakukan kecurangan laporan keuangan. 



 

 

6. Collusion yang di tinjau dari kerjasama proyek pemerintah tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, bahwa tidak semua kerja sama 

dengan proyek pemerintah itu ternyata  memunculkan upaya untuk melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Akan tetapi mungkin perusaahaan yang 

melakukan kerasama akan menjaga nama baik untuk terus maju dan sukses, 

sehingga dapat memberikan kepercayaan terhadap publik. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Dengan dilakukannya penetian mengenai pangaruh elemen fraud hexagon 

theory terhadap kecurangan laporan keuangan, di harapkan manajemen dalam 

perusahaan dapat mempertimbangkan beberapa variabel yang terdapat dalam elemen 

fraud hexagon theory yang akan berdampak terhadap terjadinya potensi kecurangan 

laporan keuangan. dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability, 

external pressure dan total foto COE yang terpampang dalam laporan tahunan 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan informasi tersebut, 

diharapkan kepada para pengguna laporan keuangan, terutama para investor yang 

memiliki ketertarikan investasi pada perusahaan manufaktur untuk  dapat mengambil 

manfaat dari hasil penelitian ini, untuk berhati-hati dan teliti dalam membaca dan 

menganalisis annual report dan tidak hanya berfokus pada perolehan laba 

perusahaan. 

Dalam penelitan ini menujukkan hasil yang berbeda pada variabel financial 

target, pergantian direksi, ineffective monitoring, pergantian auditor serta kerjasama 

proyek pemerintah yang menunjukkan hasil tidak  berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Akan tetapi, perusahaan tetap harus mempertmbangkan faktor-

faktor tersebut untuk mengurangi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. 



 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dari hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan sebagai berikut diantaranya, proksi yang digunakan dalam mengukur 

elemen Fraud Hexagon Teori masih terbatas, serta  variabel Opportunity hanya 

menggunakan  ineffective monitoring yang dihitung dari proporsi jumlah dewan 

komisaris, serta penelitian ini hanya di lakukan pada perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan untuk mengukur kecurangan laporan 

keuangan hanya menggunakan F-Score. 

5.4 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini, berikut saran-

saran yang bisa peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya:  

1. Mengembangkan variabel-variabel dari elemen Fraud Hexagon Theory, 

seperti kepemilikan saham, opini audit dan  kualitas audit supaya hasil 

penelitian memiliki cakupan yang lebih luas.   

2. Variabel opportunity hanya diukur menggunakan  ineffective monitoring, 

disarankan untuk diukur juga dengan nature of industry dan external 

auditor quality. 

3. Melakukan penelitian pada sektor-sektor lainnya yang ada di BEI (Bursa 

Efek Indonesia) untuk mendapatkan hasil yang lebih beragam. 

4. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kecurangan laporan 

keuangan yang diukur dengan menggunakan F-Score, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk mengunakan cara 

pengukuran lain seperti Almant Z-score atau Beneish M-score dan model 

lain agar hasil penelitian tersebut dapat dibandingkan. 
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